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Latar belakang: Laboratorium merupakan salah satu 

bentuk pelayanan kesehatan yang sangat penting untuk 

membantu dokter sebagai penunjang diagnosis. 

Pemeriksaan hemoglobin (Hb) merupakan indikator 

penting masalah kesehatan. Metode POCT sering 

digunakan di fasilitas kesehatan primer karena 

kecepatan dan portabilitasnya, ideal untuk area 

pedesaan namun, POCT memiliki keterbatasan dalam 

jenis pemeriksaan serta akurasi dan presisi 

dibandingkan Hematology Analyzer yang merupakan 

gold standard 

Tujuan: mengetahui perbedaan hasil pemeriksaan 

hemoglobin menggunakan metode POCT dan 

Hematology Analyzer. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

analitik menggunakan objek penelitian berupa 

eksperimen yang dilakukan di Puskesmas X pada 

bulam Juni 2025 dengan total sampel 44 

Hasil: penelitian ini menjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan dengan antara pemeriksaan 

hemoglobin menggunakan metode POCT dan 

Hematology Analyzer dengan nilai sig 0.083 (<0,05) 
Kesimpulan: POCT dapat digunakan sebagai alternatif 
atau pengganti Hematology Analyzer dalam pemeriksaan 
kadar hemoglobin. 
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1. Pendahuluan 

Hemoglobin atau sel darah merah adalah protein yang berperan penting dalam 

mengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh bagian tubuh. Kadar hemoglobin yang 

tidak normal, baik rendah (anemia) maupun tinggi (polisitemia), dapat 

mengindikasikan adanya masalah kesehatan, nilai normal Hb pria laki-laki dewasa 

13-18 g/dl sedangkan wanita 12-16 g/dl. Anemia sering kali disebabkan oleh 

kekurangan vitamin B12, asam folat, atau zat besi, gejalanya antaranya adalah pucat, 

pusing, dan kelelahan (Tutik, 2019). Pemeriksaan kadar hemoglobin sangat penting 

untuk mendeteksi anemia (Rahmatullah et al., 2023)  

Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk mengetahui kadar hemoglobin di 

antaranya adalah Hb Meter/POCT, metode tallquist, asam hematin/Sahli, dan 

cyanmet Hb selain itu, ada juga metode Cyanide-free yang biasa ditemukan pada 

Hematology Analyzer (Rosyidah et al., 2022). Berbagai layanan kesehatan, mulai dari 

puskesmas, rumah sakit, hingga unit donor darah, sering memanfaatkan Hb meter 

untuk mengukur kadar hemoglobin. Salah satu keunggulan alat ini adalah desainnya 

yang portabel, sehingga mudah dibawa ke mana saja dan tidak sulit untuk 

dioperasikan (Risqi et al., 2022).  

Laboratorium merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang sangat penting 

untuk membantu dokter sebagai penunjang untuk mendiagnosis, memantau, dan 

memperkirakan perkembangan penyakit pasien. Hasil pemeriksaan laboratorium 

sangat diperlukan dalam hal penetapan diagnosis, pemberian pengobatan, 

pemantauan hasil pengobatan, dan penentuan prognosis (Junjungsari et at., 2018). 

Waktu tunggu di pelayanan kesehatan seringkali menjadi masalah di banyaknya 

fasilitas kesehatan seperti pukesmas, padahal ini salah satu penentu mutu pelayanan 

kesehatan (Junjungsari et at., 2018). Di Indonesia sendiri, waktu tunggu ini sudah 

ditentukan oleh Departemen Kesehatan melalui standar pelayanan yang artinya, setiap 

fasilitas kesehatan wajib mematuhi standar minimal waktu tunggu yang telah 

ditetapkan (Nugraheni, 2018). 

POCT merupakan metode pemeriksaan yang mudah dan cepat serta hanya 

membutuhkan sedikit sampel darah, membuat POCT jadi pilihan terbaik terutama di 

lokasi-lokasi pengabdian masyarakat di wilayah pedesaan. Namun, kekurangan 

metode ini adalah jenis pemeriksaan yang bisa dilakukan terbatas, dan akurasi serta 

ketepatannya tidak sebaik metode Hematology Analyzer yang merupakan gold 

standar dari pemeriksaan hemoglobin (Nidianti, 2019). 

Hematology Analyzer merupakan alat laboratorium otomatis yang khusus digunakan 

untuk tes darah. Keunggulan alat ini adalah proses pemeriksaan yang cepat dan hasil 

yang sudah terjamin melalui kontrol kualitas (Rahmatullah et al., 2023). Namun, 

kekurangan alat ini yaitu penggunaannya memerlukan perawatan rutin dan kalibrasi 

berkala dan diperlukan tenaga medis terlatih untuk mengoperasikannya, serta pasokan 

listrik yang stabil sehingga alat ini kurang cocok untuk daerah dengan keterbatasan 

listrik atau sumber daya. Selain itu, baik harga alat maupun reagennya tergolong 

mahal (Fauzi et al., 2024). 

Penelitian sebelumya, yang dilakukan Lailla et al., 2021 menyatakan bahwa tidak 

terdapat selisih yang bermakna terhadap pemeriksaa hemoglobin secara digital dan 

cyanmethemoglobin. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 

pemeriksaan hemoglobin metode POCT dan Hematology Analyzer di Puskesmas X, 

serta dapat memberikan informasi bagi instansi kesehatan lainnya sehingga dapat 

menjadi dasar dalam memilih metode pemeriksaan yang lebih tepat. 
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2. Metode 

Jenis penelitian ini termasuk merupakan penelitian deskriptif analitik menggunakan 

objek penelitian berupa eksperimen. Penelitian ini akan dilakukan di laboratorium 

Puskesmas X pada bulan Juni 2025. Populasi pada penelitian ini yaitu pasien yang 

mengalami pemeriksaan darah rutin, teknik pengumpulan sampel yang dilakukan yaitu 

purposive sampling dengan total sampel 44 sampel. Variabel terikat penelitian ini yaitu 

kadar hemoglobin, sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode 

pemeriksaan menggunakan hematology analyzer dan POCT. Data penelitian ini 

diperoleh langsung dari hasil pemeriksaan hemoglobin menggunakan metode POCT 

dan Hematology Analyzer. Penelitian ini sudah memperoleh persetujuan dari Komisi 

Etik Poltekkes Kemenkes Yogyakarta dengan nomor DP.04.03/e-KEPK.1/834/2025. 

Analisis data dilakukan dengan aplikasi software SPSS menggunakan uji normalitas 

Shapiro-Wilk, kemudian jika data terdistribusi normal akan diolah menggunakan uji 

Paired T-Test. 

 

3. Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan total sampel 44, dengan 

karakteristik sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi, kemudian dilakukan 

pengolahan hasil menggunakan aplikasi SPSS 

 

Tabel 1. Distribusi Deskriptif Statistik Berdasarkan Kadar Hemoglobin Metode 

POCT dan Hematology Analyzer 
Metode N Mean SD Min Maxs 

POCT 44 12,884 2,2795 8,5 18,4 

Hematology Analyzer 44 13,082 1,8808 9,1 17,4 

Diketahui nilai mean hemoglobin metode POCT yaitu 12,884 gr/dL, min 8,5 gr/dL 

serta maxs 18,4 gr/dL, sedangkan nilai mean metode Hematology Analyzer yaitu 

13,082 gr/dL, min 9,1 gr/dL serta maxs 17,4 gr/dL. 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kadar Hb Berdasarkan Nilai Normal 

Metode Kategori Frekuensi Presentase % 

POCT Anemia (<12) 20 45,5% 

Normal (12-18) 23 52,3% 

Polisitemia (>18) 1 2,3% 

N 44 100% 

Hematology 

Analyzer 

Anemia (<12) 15 34,1% 

Normal (12-18) 29 65,9% 

Polisitemia (>18) 0 0% 

N 44 100% 

Dari total 44 sampel pada metode POCT sebanyak 20 (45,5%) termasuk dalam 

kategori rendah yang berisiko mengalami anemia 23 (52,3%) memiliki kadar 

hemoglobin dalam kategori normal dan 1 orang (2,3%) tercatat dengan kadar 

hemoglobin tinggi. Sedangkan pada Hematology Analyzer sebanyak 15 (34,1%) 

termasuk dalam kategori rendah yang berisiko mengalami anemia 29 (65,9%) 

memiliki kadar hemoglobin dalam kategori normal.POCT sebanyak 20 (45,5%) 

termasuk dalam kategori rendah yang berisiko mengalami anemia 23 (52,3%) 

memiliki kadar hemoglobin dalam kategori normal dan 1 orang (2,3%) tercatat 

dengan kadar hemoglobin tinggi. 
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Tabel  3. Hasil Uji Normalitas 

Metode N Statistik Sig 

    

POCT 44 0,963 0,162 

Hematology Analyzer 44 0,963 0,162 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi Sig sebesar 0,162. Karena nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig.>0,05), maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

 
Tabel  4. Hasil Uji Paired T-Test 

Uji Paired T-Test 
Nilai T Df  Sig 

1,775 43 0,083 

Hasil uji Paired T-Test menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,083. Karena 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig.>0,05), maka disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara hasil pemeriksaan Hb metode POCT dan 

Hematology Analyzer. 

 

4. Pembahasan 

Penelitian ini membadingkan hasil dari pemeriksaan hemoglobin yang diperiksa 

menggunakan metode Hematology Analyzer  Dan POCT di Puskesmas X Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah darah yang mengandung antikoagulan 

EDTA dengan total sampel 44. Berdasarkan uji Paired T-Test menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua metode.  

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan adanya kecenderungan bahwa nilai rata-rata kadar 

hemoglobin yang diukur menggunakan metode POCT lebih rendah dibandingkan 

dengan metode Hematology Analyzer. Secara spesifik, nilai mean Hb dari alat POCT 

sebesar 12,884gr/dL, sedangkan nilai mean dari Hematology Analyzer adalah 13,082 

gr/dL. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauzi et al., 2024  

menunjukkan hasil serupa, di mana alat POCT cenderung memberikan nilai Hb yang 

lebih rendah. Dari hasil statistik  diketahui terdapat 5 sampel dengan hasil 

pemeriksaan yang menyimpang cukup jauh (lebih rendah) dari hasil sampel lainnya 

yang kemungkinan di sebabkan oleh beberapa faktor seperti, volume sampel, 

kesalahan praktikan seperti, penempatan sampel yang salah, tidak mengikuti prosedur 

yang benar (Arini et al., 2023). Tetapi, ada beberapa sampel yang mengalami 

kenaikan hal ini kemungkinan disebabkan oleh lipemia (kadar lemak tinggi) atau 

ikterus (kadar bilirubin tinggi) yang dapat menyebabkan pembacaan optik yang lebih 

tinggi secara palsu, volume sampel terlalu banyak, terdapat kotoran, debu, atau residu 

darah menempel pada sensor bisa menyebabkan bias positif/tinggi palsu, Sampel 

terlalu kental (viskositas tinggi) lebih banyak Hb per satuan volume. 

Metode POCT adalah cara pemeriksaan yang sederhana karena hanya memerlukan 

sedikit sampel, mudah, cepat, efektif untuk dilakukan, 18 membutuhkan sampel darah 

dengan jumlah sedikit dan bisa digunakan oleh siapa saja, bukan hanya staf 

laboratorium klinik atau tenaga medis professional (Aini et al., 2023). Namun 

memiliki beberapa kelemahan, yaitu alatnya kurang stabil, bisa terganggu jika kotor, 

dan tingkat ketelitiannya rendah (Siregar., 2013). 

Hematology Analyzer adalah metode gold standar untuk pemeriksaan hemoglobin, 

metode ini diakui oleh International Committee for Standardization in Hematology 

karena sangat akurat, memiliki tingkat kesalahan rendah (sekitar 2%), dan dapat 

divalidasi dengan standar stabil (Siregar., 2013), akurasi dan presisinya yang tinggi 

sehingga Hematology Analyzer sering dianggap sebagai rujukan utama, hasilnya pun 
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terkadang sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan POCT (Andini et al., 2022), serta 

bisa mengukur berbagai parameter seperti eritrosit (sel darah merah), leukosit (sel 

darah putih), trombosit, hematokrit, indeks eritrosit, dan hitung jenis sel leukosit, 

sedangkan metode POCT hanya satu parameter yaitu pemeriksaan hemoglobin (Arini 

et al., 2023). Namun, alat ini memiliki kekurangan yaitu mahal, membutuhkan 

kesehatan untuk mengoperasikannya, harus selalu terhubung ke listrik, dan ukurannya 

besar sehingga tidak praktis untuk dibawa (Rahmatullah et al., 2023). 

Berdasarkan tabel 2, pada metode POCT didapatkan 20 sampel yang dikategorikan 

anemia dan 15 sampel pada metode Hematology Analyzer, anemia bisa disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti berkurangnya produksi sel darah merah, kekurangan 

hormon eritropoietin, atau penyakit kronis (Juliansyah et al., 2024). Selain itu terdapat 

beberapa faktor yang saling terkait seperti pola menstruasi, penyakit infeksi, dan 

kurangnya istirahat menjadi faktor-faktor utama. Faktor nutrisi juga sangat penting, 

kurangnya kandungan zat besi dari makanan berperan besar dalam menurunkan 

hemoglobin. Sementara itu, tingkat pengetahuan dan status ekonomi orang tua 

memengaruhi asupan gizi, yang berdampak pada risiko anemia (Yulianti et al., 2024). 

Pada metode POCT didapatkan 1 sampel yang masuk dalam kategori polisitemia, 

kondisi polisitemia disebabkan oleh dua faktor utama, polisitemia vera yang 

merupakan kelainan genetik akibat mutasi gen JAK2, dan polisitemia sekunder yang 

terjadi sebagai respons tubuh terhadap hipoksia kronis (kekurangan oksigen) akibat 

kondisi seperti tinggal di dataran tinggi, penyakit paru-paru, merokok, atau tumor 

(Cahyanur et al., 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 1 sampel yang 

diperiksa dengan metode POCT awalnya menunjukkan indikasi polisitemia, namun 

hasil tersebut adalah artefaktual, yang artinya data tersebut tidak merefleksikan 

kondisi klinis yang sesungguhnya yang disebabkan oleh kesalahan teknis saat proses 

pemeriksaan berlangsung, yang mengakibatkan pembacaan yang tidak akurat, kondisi 

sampel tersebut sebenarnya normal. 

Berdasarkan tabel 3, uji normalitas menunjukkan data terdistribusi normal dengan 

nilai Sig 0,162 dengan p value >0,05, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji Paired T-

Test untuk mengetahui perbedaan hasil pemeriksaan hemoglobin menggunakan 

metode POCT dan Hematology Analyzer. 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji Paired T-Test didapatkan nilai Sig sebesar 0,083 dengan 

p value >0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara hasil pengukuran hemoglobin metode POCT dan Hematology 

Analyzer. Meskipun ada sedikit variasi pada hasil pengukuran, rata-rata nilai 

hemoglobin yang dihasilkan oleh kedua alat tersebut pada dasarnya sama. Karena 

perbedaan ini tidak dianggap penting secara statistik, alat POCT dapat 

dipertimbangkan sebagai alternatif yang andal dan sebanding dengan Hematology 

Analyzer. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmatullah 

et al., 2023 bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil pemeriksaan kadar 

Hb menggunakan metode Hb meter dengan metode Hematology Analyzer 

(Rahmatullah et al., 2023). Penelitian lain yang dilakukan Fauzi et al., 2024 juga 

menyebutkan bahwa tidak tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil 

pemeriksaan hemoglobin dengan p value > 0,05.  

Hasil ini memberikan landasan kuat bagi fasilitas kesehatan untuk menggunakan alat 

POCT secara efektif, terutama untuk skrining cepat, dengan catatan sesuai pada 

Standard Operating Procedure (SOP) yang berlaku untuk memastikan hasil yang 

akurat. Kesalahan dalam melakukan pemeriksaan biasanya terjadi di tiga tahap utama. 
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Pertama, pada tahap pra-analitik, masalah sering muncul karena pengambilan sampel 

yang tidak benar, yang bisa memengaruhi hasil. Kedua, di tahap analitik, kesalahan 

umumnya disebabkan oleh kerusakan alat, terakhir pada tahap pasca-analitik, 

kekeliruan sering terjadi karena petugas kurang fokus atau salah dalam memasukkan 

hasil (Andini et al., 2022). 

Pada metode POCT faktor kesalahan yang kemungkinan terjadi yaitu pemijatan 

sebelum pengambilan darah kapiler dapat menyebabkan cairan jaringan bercampur 

dengan darah, sehingga sampel darah menjadi lebih encer dibandingkan dengan 

sampel darah vena (Aini et al., 2023). Kerusakan alat sensor pada alat POCT bisa 

kotor atau rusak sehingga mengganggu pembacaan cahaya atau respons elektrokimia, 

sehingga menghasilkan nilai yang lebih rendah. Selain itu penyimpanan 

mikrocuvet/strip test dapat mempengaruhi jika botol strip terbuka beberapa hari 

(Arini et al., 2023). Volume yang tidak tepat, terdapat gelembung dalam kuvet akan 

menyebabkan hasil lebih rendah palsu, terdapat sisa alkohol di jari saat pengambilan 

sampel darah kapiler dapat menyebabkan hemolisis, berakibat hasil lebih tinggi palsu.  

Faktor kesalahan yang kemungkinan terjadi pada metode Hematology Analyzer 

seperti pemasangan tourniquet tidak boleh lebih dari 1 menit karena akan 

menyebabkan hemokonsentrasi (Sebayang et al., 2022). Volume darah didalam 

tabung EDTA yang tidak tepat berlebihan/kurang dapat memengaruhi hasil 

pemeriksaan hemoglobin (Suryati et al., 2021), saat memasukkan darah dari spuit ke 

dalam tabung dengan cara mengalirkan pada dinding tabung supaya tidak 

menyebabkan hemolisis (Desi, 2024). Homogenisasi yang tidak sempurna bisa 

membuat hasil pengukuran lebih rendah dari seharusnya, karena sampel tidak 

tercampur rata, Aspirate probe tidak menyuntuh dasar tabung (Sebayang et al., 2022).  

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan perbandingan hasil pemeriksaan hemoglobin 

di Puskesmas X dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

pemeriksaan hemoglobin metode point of care testing (POCT) dan hematology 

analyzer. Sehingga POCT dapat digunakan sebagai alternatif atau pengganti 

Hematology Analyzer dalam pemeriksaan kadar hemoglobin. 
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